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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran literasi informasi 

lulusan program EAP (English of Academic Purposes) di IALF Bali. Populasi 

penelitian ini 158 orang, metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif 

deskriptif, teknik pengambilan sampling menggunakan teknik simple random 

sampling dengan  sampel sistematis. Sampel yang terpilih sebanyak 30 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juli 2013. Untuk melihat literasi 

informasi lulusan program EAP peneliti menggunakan model dari The Big6, dan 

di The Big6 terdapat 6 tahapan yaitu definisi tugas, strategi penemuan informasi, 

lokasi dan akses, penggunaan informasi, sintesis informasi dan evaluasi hasil.  

Hasil analisi menunjukkan bahwa mahasiswa lulusan program EAP sudah 

dapat membiasakan diri untuk merumuskan masalah terbukti 96,7% responden 

selalu melakukan kegiatan tersebut. Mahasiswa sudah dapat menggunakan 

berbagai sumber informasi yang tersedia saat ini terbukti sekitar 53,3% responden 

menggunakan sumber informasi primer. Mahasiswa sudah mengetahui tempat 

untuk melakukan penelusuran informasi, dan untuk melakukan kegiatan tersebut 

sekitar 53,3% memilih menggunakan elektronik database seperti PROQUEST, 

EBSCO, ACE, dll. Mahasiswa sudah dapat menggunakan internet untuk 

mendapatkan informasi sekitar 68,4% mahasiswa menggunakan internet untuk 

mencari informasi sepeutar perkuliahan agar dapat menyelesaikan tugasnya. 

Mahasiswa dapat menerapkan kegiatan sisntesis informasi untuk menyelesaikan 

tugasnya sekitar 46,7% mahasiswa mengelola informasi yang didapat untuk 

digunakannya. Dan mahasiswa sudah dapat mempraktekan kegiatan evaluasi 

proses dan hasil dalam mengerjakan tugasnya sekitar 43,3% mahasiswa membuat 

catatn penting terhadap informasi yang sudah didapat dan akan digunakan untuk 

menyelesaikan tugas ataupun yang lainnya. Dapat disimpulkan bahwa lulusan 

program EAP di IALF Bali sudah dapat menerapkan tahapan-tahapan dari the 

big6 seperti definisi tugas, strategi penemuan informasi, lokasi dan akses, 

penggunaan informasi, sintesis informasi dan evaluasi hasil dalam  mengerjakan 

tugas ataupun menyelesaikan masalah 

 

Kata Kunci: Literasi Informasi, Model The Big6, EAP (English of Academic   

Purpose 
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EAP (English For Academic Purposes) Program Graduate Information 

Literacy 

 (A Descriptive Study of EAP Program Graduate Information Literacy in IALF 

Bali) 

 

 

ABSTRACT 

This research performed to identify information literacy figure o EAP 

(English for Academic Purposes) program graduate in IALF Bali. Population of 

research was 158 persons and method used was quantitative descriptive and 

sampling technique used simple random sampling with systematic sample. 

Sample size was 30 persons. This research was performed on April-July 2013. To 

find information literacy of EAP program graduates researcher used The Big 6 

model and this model has 6 stages: job definition, information finding strategy, 

location and access, information use, information synthesis and result evaluation.  

Analysis result showed that EAP program graduates had been able to 

adapt their self in formulation problem as evidenced by 96,7% respondents always 

used that activity. Respondents had been able to use various information sources 

recently available as evidenced by about 53,3% respondents used primary 

information source. They had been knowing location to perform information 

searching and to do that activity about 53,3% opted to use electronic databases 

such as PROQUEST, EBSCO, ACE, etc. Respondents had been able to use 

internet for obtaining information where about 68,4% of them used Internet to 

search information concerning their study to complete their tasks. Respondents 

could implement information synthesis activity to complete their task where about 

46,7% of them prepared information they gained to be used further. They had 

been practicing process and result evaluation activity in completing their task 

where about 43,3% respondents made important notes on information they gained 

and would be used to complete tasks or for other purposes. It could be concluded 

that EAP program graduates in IALF Bali had been able to implement stages from 

Big6 such as task definition, information seeking strategy, location and access, 

information use, information synthesis and result evaluation in working on their 

tasks or in problem solving.  

Keywords: Information Literacy, The Big6 Model, EAP (English for Academic 

Purposes) 
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I.1  Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat membuat 

pengguna harus memiliki suatu keterampilan agar dapat selektif dalam memilih 

informasi, salah satu keterampilan yang dapat digunakan yaitu keterampilan 

literasi informasi. Menurut Hasiguan, Jonner: 2008 keterampilan literasi informasi 

menjadi sangat diperlukan ketika perkembangan teknologi informasi sudah 

semakin meningkat, dan informasi mudah diakses dan digunakan, tetapi 

kecepatan dan kemudahan untuk memperoleh informasi hanya akan diperoleh jika 

pencari informasi memiliki kompetensi dalam literasi informasi. Dengan memiliki 

kompetensi literasi informasi maka ketika akan mencari informasi akan lebih 

mudah dan cepat jadi tidak membuang-buang waktu untuk mencari informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan.  

Menurut Diao Ai lien, et.al: 2010 kemampuan literasi informasi seseorang 

harus memilikinya karena untuk dapat bersaing di era globalisasi, kemampuan 

yang dimiliki tidak hanya seputar kemampuan untuk menyadari kapan informasi 

dibutuhkan, menemukan, mengevalusi dan menggunakan informasi yang 

dibutuhkan secara efektif saja, tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengambil 

keputusan yang sesuai dengan sasaran. Banyak manfaat yang dapat dimiliki 

seseorang ketika mereka memiliki kemampuan literasi informasi yaitu agar 

seseorang dapat hidup sukses dalam masyarakat informasi dan dapat bersaing di 

era globalisasi. 

Mahasiswa adalah sebagian dari kelompok yang membutuhkan informasi 

sebagai referensi dalam kesehariannya dalam menyelesaikan masalahnya. 

Penguasaan literasi informasi pada mahasiswa tidak hanya menjadikan mahasiswa 

itu sebagai individu yang information literate, yang mampu menyelesaikan tugas-

tugas akademiknya dengan baik, tetapi untuk bekal ke lingkungan kerja 

(Hasiguan, Jonner: 2008). Sebagai individu yang information literate maka 

individu tersebut dapat mengaplikasikan kemampuan literasi informasi di 

kehidupan sehari-hari, seperti dapat menggunakan berbagai sumber-sumber 

informasi baik cetak maupun elektronik dalam mengerjakan tugas.  

S.F Lussy Dwiutami Wahyuni & Evita: 2008 menemukan bahwa sebanyak 

96% mahasiswa membaca atau menonton media massa (sumber informasi 

elektronik) hanya digunakan untuk mencari hiburan bukan mencari informasi. 

Dari hasil survei diatas diketahui bahwa kebanyakan mahasiswa menggunakan 

media massa hanya untuk mencari hiburan bukan mencari informasi yang 

dibutuhkan dalam kegiatan perkuliaan. Oleh karena itu literasi informasi perlu 

dipelajari agar mahasiswa dapat memanfaatkan media massa untuk menambah 

pengetahuan mereka.  

Kemampuan Bahasa inggris merupakan salah satu faktor yang membatasi 

suatu negara untuk mendapatkan pendidikan yang baik. seperti yang diungkapkan 

dalam Tempo: 2012 bahwa bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan 

intelektual, sosial, dan emosional mahasiswa dan merupakan kunci pertama 
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menuju keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi, khususnya 

kemampuan bahasa inggris. Dimana bahasa inggris sangat dibutuhkan bukan 

hanya sebagai bahasa Internasional saja tetapi juga dalam kegiatan penelusuran 

informasi seperti buku akademis dan praktis, jurnal yang bernilai lebih tinggi 

kebanyakan menggunakan bahasa Inggris. 

Selain dipengaruhi oleh faktor dari perkembangan teknologi informasi, 

kemampuan bahasa Inggris juga merupakan salah satu faktor dimana mahasiswa 

dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, dikarenakan 

buku maupun jurnal yang bermutu kebanyakan menggunakan bahasa Inggris. dan 

salah satu tempat dimana seseorang dapat mencari informasi yaitu di 

perpustakaan, dan untuk mempermudah pengguna melakukan penelusuran 

informasi, terlebih dahulu pustakawan memberikan pengetahuan mengenai 

Library Skill.  

Hasiguan, Jonner: 2003 Library skill merupakan suatu keahlian, 

keterampilan dan kemampuan dalam menggunakan perpustakaan. Dimana 

kemampuan library skill  meliputi kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam 

menggunakan katalog, melakukan penelusuran koleksi, dan mampu mendapatkan 

informasi/buku yang sesuai kebutuhan. Dimana dalam penelusuran buku di 

perpustakaan mahasiswa harus tahu buku apa yang dicari dan buku tersebut dapat 

diakses dengan menggunakan judul buku atau dari pengarang.  

Perpustakaan perguruan tinggi saat ini banyak yang membuat kegiatan 

pengenalan perpustakaan atau yang disebut melek informasi/literasi informasi 

yang diadakan untuk mahasiswa baru. Kegiatan tersebut dilakukan agar 

mahasiswa nantinya tidak kebingungan dalam menggunakan fasilitas yang ada di 

perpustakaan. Selain perpustakaan perguruan tinggi yang sudah memakai kegiatan 

tersebut, masih sedikit lembaga non formal yang memberikan program literasi 

informasi kepada siswanya. Salah satu lembaga non formal yang memberikan 

kegiatan literasi informasi adalah IALF seperti IALF Bali. 

Di IALF Bali sendiri kegiatan literasi informasi masuk didalam program 

EAP (English for Academic Purposes). EAP (English for Academic Purposes) 

adalah kegiatan untuk meningkatkan keterampilan bahasa. Tujuan dari program 

EAP ini sendiri yaitu untuk membantu siswa asing dalam mengatasi beberapa 

kesulitan linguistik yang terlibat dalam mempelajari bahasa inggris (Gillett, Andy: 

1996). Kegiatan yang diberikan bagi siswa yang mengikuti program EAP yaitu 

kegiatan untuk mencari informasi di perpustakaan, dan menggunakan sumber-

sumber informasi lainnya. Program ini sangat penting dipelajari bagi mahasiswa 

yang akan melanjutkan pendidikan ke luar negeri yang bahasa wajibnya bukan 

bahasa Inggris. Oleh karena itu maka peneliti ingin menggambarkan “Literasi 

Informasi  Lulusan Program EAP (English for Academic Purposes)” (Studi 

Deskriptif Literasi Informasi Lulusan Program EAP di IALF Bali). Model yang 

digunakan di penelitian ini yaitu the big6 Model. 
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I.2 Tinjauan Literatur 

 I.2.1 Pengertian Literasi Informasi 

Pada tahun 1974, Paul Zurkowski merupakan presiden dari Asosiasi 

Industri Informasi yang memperkenalkan konsep "Literasi Informasi" dalam 

proposal yang diajukan kepada National Commision on Libraries and Information 

Science (NCLIS). Dalam proposal mereka merekomendasikan bahwa program 

nasional ini dibentuk untuk mencapai literasi informasi yang universal dalam 

dekade berikutnya. Menurut Zurkowski, "Orang-orang terlatih dalam penerapan 

sumber daya informasi untuk pekerjaan mereka bisa disebut literasi informasi. 

Mereka telah belajar teknik dan keterampilan untuk memanfaatkan sejumlah alat 

informasi  juga berbagai  sumber utama/ primer untuk memecahkan masalah  

informasi   mereka (Michael B. Eisenberg, et.al:  2004). 

Dua tahun kemudian Burchinal  mengemukakan definisi yang lebih 

kompleks “untuk menjadi orang yang melek informasi dibutuhkan penguasaan 

sejumlah keterampilan baru, antara lain kemampuan untuk menempatkan dan 

menggunakan informasi untuk keperluan memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan secara lebih efektif”. 

Pada tahun 1989 penelitian yang dilakukan oleh American Library Associations 

Presidental Commite on Information Literacy dalam (Michael B. Eisenberg, et.al: 

2004) menyatakan bahwa 

“To be information literate, a person must be able to recognize 

when information is needed and have the ability to locate, 

evaluate, and use effectively the needed information.” 

Untuk menjadi melek informasi, seseorang tersebut harus mampu mengenali 

kapan informasi dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, 

mengevaluasi, dan menggunakan secara efektif informasi yang dibutuhkan. 

Catts, Ralph: 2010 mencatat bahwa literasi informasi telah diungkapkan 

dalam Proklamasi Alexandria 2005, sebagai aspek penting bagi seseorang untuk 

meraih tujuan pendidikan, pekerjaan, tujuan sosial atau pribadi. Oleh karena itu, 

keterampilan literasi informasi penting karena dapat menyumbangkan gagasan 

pada ilmu pengetahuan, sehingga tidaklah berlebihan jika keterampilan literasi 

informasi didukung oleh Information for All Programme (IFAP) UNESCO 

dianggap sebagai hak azasi. Keterampilan literasi informasi ini penting untuk 

mengembangkan pengetahuan masyarakat karena memberdayakan orang untuk: 

 Mengenali informasi potensial yang ada untuk menginformasikan 
keputusan-keputusan dalam kerja, kesehatan, dan dalam keikutsertaan 

sebagai warga negara 
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 Menciptakan pengetahuan tepat guna; 

 Dan memainkan peran sebagai orang dewasa yang otonom 

Webber dalam Solomon, Amy et.al: 2012 mendefinisikan literasi 

informasi abad ke-21 sebagai “adopsi perilaku informasi yang tepat untuk 

mengidentifikasi melalui saluran media apapun, informasi yang baik dilengkapi 

untuk kebutuhan informasi, mendorong kearah penggunaan informasi yang 

bijaksana dan etis dalam masayarakat.” Definisi diatas menunjukkan pentingnya 

mengidentifikasi kebutuhan informasi dan memilih informasi dari berbagai 

saluran informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan menggunakan informasi 

secara bijaksana dan etis. 

1.2.2 Manfaat Literasi Informasi  

Di perguruan tinggi literasi informasi sangat dibutuhkan, karena dengan 

memiliki literasi informasi mahasiswa dapat mencari informasi yang mereka 

butuhkan sesuai dengan kebutuhannya. Breivik dalam Yusuf: 2012 menyarankan 

agar literasi informasi menjadi bagian penting dalam pendidikan. Kegiatan 

tersebut akan berjalan dengan baik bila mahasiswa memiliki kompetensi literasi 

informasi. 

Manfaat kompetensi literasi informasi menurut California State University 

dalam Hasiguan, Jonner: 2008 adalah: 

1. Menyediakan metode yang telah teruji untuk dapat memandu mahasiswa 
kepada berbagai sumber informasi yang terus berkembang. 

2. Mendukung usaha nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Lingkungan belajar yang proaktif mensyaratkan setiap mahasiswa 

memiliki kompetensi literasi informasi. Dengan keahlian informasi 

tersebut maka mahasiswa akan selalu dapat mengikuti perkembangan 

bidang ilmu yang dipelajarinya. 

3. Menyediakan perangkat tambahan untuk memperkuat isi perkuliahan. 

Dengan kompetensi literasi informasi yang dimilikinya, maka mahasiswa 

dapat mencari bahan-bahan yang berhubungan dengan perkuliahan 

sehingga dapat menunjang isi perkuliahan tersebut. 

4. Meningkatkan pembelajaran seumur hidup adalah misi utama dari institusi 

pendidikan tinggi. Dengan memastikan bahwa setiap individu memiliki 

kemampuan intelektual dalam berpikir secara kritis yang ditunjang dengan 

kompetensi informasi yang dimilikinya maka individu dapat melakukan 

pembelajaran seumur hidup secara mandiri 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Association of College and Research 

Libraries (ACRL): 2000, bahwa literasi informasi pada perguruan tinggi 

bermanfaat dalam pembelajaran sepanjang hayat yang akan menjadi dasar dalam 

pekerjaan dan karier di masa yang akan datang.  

Literasi informasi merupakan salah satu kunci keberhasilan mahasiswa 

dalam menempuh pendidikan di perguruan tinggi dalam mengembangkan 
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pengetahuannya. Diharapkan mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi 

informasi, mereka mampu belajar secara mandiri ketika berhadapan dengan 

berlimpahnya sumber informasi. 

I.2.3 The Big6 (Eisenberg and Berkowitz The Big6 Skills) 

Pertama kali The Big6 dikembangkan oleh Mike Eisenberg dan Bob 

Berkowitz yang merupakan seorang professor dibidang ilmu informasi dari 

Universitas Syracusse pada tahun 1988. Mereka juga sudah berpengalaman di 

dunia pendidikan di Amerika selama Puluhan Tahun. Dari penrlitian dan 

pengamatan mereka selama puluhan tahun itulah maka lahirlah sebuah rumusan 

yang agak berbeda dengan beberapa model Literasi Informasi yang sudah dibuat 

sebelumnya seperti model Kulthau dan Strippling. 

The Big6 merupakan salah satu model yang banyak dikembangkan dan 

dapat digunakan untuk pembelajaran mengenai informasi dan keterampilan 

mengenai teknologi. Dan model ini juga banyak dikembangkan di sekolah-

sekolah, perguruan tinggi dan program pelatihan yang  digunakan untuk 

memecahkan masalah bagi orang yang membutuhkan dan menggunakan 

informasi. The big6 ini mengintegrasikan pencarian informasi dan keterampilan 

pengguna dengan alat-alat teknologi dalam suatu proses yang sistematis untuk 

menemukan, menggunakan, menerapkan, dan mengevaluasi informasi. 

The big6 dikembangkan untuk mengetahui bagaimana seseorang itu 

menyelesaikan masalah secara efektif dan memenuhi kebutuhannya. Dan biasanya 

kemampuan yang dikembangkan adalah ketrampilan dan pemahaman yang 

dibutuhkan untuk menemukan, proses dan penggunaan informasi secara efektif. 

Berikut ini merupakan tahapan yang dilakukan di The Big6. 

Tabel I.1 

Literasi Informasi Menurut Eisenberg dan Berkowitz (2006) 

6 Keterampilan 12 Langkah 

1. Definisi Tugas 

 

 Merumuskan masalah 

 Mengidentifikasi informasi yang 
dibutuhkan 

2. Strategi Penemuan Informasi  Menentukan Sumber 

 Memilih sumber terbaik 

3. Lokasi dan Akses  Menemukan sumber secara 
intelektual dan fisik 

 Mendapatkan informasi didalam 
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sumber tersebut 

4.  Penggunaan Informasi  Membaca, mendengar, meraba dan 
sebagainya 

 Mengekstraksi informasi yang 

relevan 

5. Sintesis Informasi  Mengorganisasikan informasi dari 
berbagai sumber 

 Mempresentasikan informasi 

6. Evaluasi hasil  Mengevaluasi hasil (efektifitas) 

 Mengevaluasi proses (efisiensi) 

Sumber: www.big6.com 

Orang-orang yang menggunakan tahapan dari The Big6 secara sadar 

digunakan untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan.The Big6 

adalah sebagai seperangkat dasar, keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 

semua orang. Keterampilan ini dapat diterapkan di sekolah, pribadi, dan 

pengaturan kerja. The Big6 merupakan keterampilan yang berlaku untuk semua 

bidang studi di berbagai tingkat kelas. Siswa menggunakan keterampilan The 
Big6 kapanpun mereka membutuhkan informasi untuk memecahkan masalah, 

membuat keputusan, atau menyelesaikan tugas. 

1.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik 

teknik simple random sampling dan menggunakan sampel sistematis. Populasi 

dari penelitian ini adalah sebanyak 158 siswa yang telah mengikuti EAP pada 

tahun 2012 dan melanjutkan pendidikan ke luar negeri. Sampel yang didapat 

sebanyak 30 responden. Pemilihan sampel 30 orang karena populasi dari 

penelitian ini yaitu homogen dan juga terdapat faktor keterbatasan waktu, tenaga, 

dan biaya dan juga menurut Roscoe dalam Sugiono: 2011 bahwa untuk ukuran 

sampel yang layak dalam sebuah penelitian adalah antara 30-500. Lokasi 

penelitian ini sendiri yaitu di IALF Bali yang beralamat di Jalan Raya Sesetan No. 

190 Denpasar Bali. Pengumpulan data ini menggunakan  data primer melalui 

kuesioner terbuka dan tertutup serta dimasukkan juga data dari data sekunder, 

hasil observasi dan studi pustaka. Kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data 

dengan melakukan editing, koding dan tabulasi. 

1.4 Hasil Dan Pembahasan 

http://www.big6.com/
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Literasi informasi mahasiswa yang dilihat dari model The Big6 meliputi: 

1. Tahap definisikan tugas 

2. Tahap strategi penemuan informasi 

3. Tahap lokasi dan akses 

4. Tahap penggunaan informasi 

5. Tahap mensintesis informasi 

6. Tahap mengevaluasi hasil 

Dalam tahap mahasiswa dalam mendefinisikan tugas, hal yang pertama 

dapat dilihat dari apa yang pertama kali dilakukan mahasiswa sebelum melakukan 

pencarian informasi. Berdasarkan dari hasil penelitian mayoritas mahasiswa 

memilih merumuskan masalah/ mengidentifikasi terlebih dahulu dan selalu 

merumuskan masalah terlebih dahulu, berarti hal ini sesuai dengan model the 

big6, sehingga dapat diindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa sudah memenuhi 

kriteria mahasiswa yang literat dalam hal kemampuan merumuskan masalah. 

Selain kemampuan merumuskan malasah, aspek kedua dari kemampuan 

mahasiswa dalam mendefinisikan tugas adalah kemampuan dalam 

mengidentifikasi informasi, untuk mengidentifikasi informasi ada tiga cara yang 

dapat digunakan yaitu freewriting, clustering, dan dramatizing atau  

brainstroming dan  mahasiswa menggunakan tiga cara tersebut contohnya 

clustering seperti membuat bagan terhadap kebutuhan informasi. Dari hasil 

penelitian, dapat diinterpretasikan bahwa mahasiwa lebih senang menggunakan 

cara clustering.  

Dalam tahap strategi penemuan informasi yang diperlukan yaitu untuk 

menentukan sumber informasi dan memilih sumber terbaik yang dapat digunakan, 

hal yang pertama kali dilakukan memilih jenis sumber informasi seperti primer, 

sekunder, dan tersier. Untuk sumber informasi primer mahasiswa memilih laporan 

penelitian (jurnal, skripsi, tesis), sumber informasi sekunder yang digunakan 

mahasiswa yaitu bibliografi, sedangkan sumber informasi tersier mahasiswa 

menggunakan abstrak, index, dan direktori.D alam menentukan sumber informasi 

mahasiswa dapat dikatakan literat karena dapat menggunakan berbagai jenis 

sumber informasi, sedangkan untuk memilih sumber informasi yang terbaik, 

sedikit mahasiswa yang menggunakan boolean operator, atau simbol-simbol 

lainnya, kebanyakan mahasiswa menggunakan kanta kunci sebagai strategi 

penemuan informasi, dan untuk mencari buku diperpustakaan mahasiswa lebih 

sering bertanya pada pustakawan dari pada mencari menggunakna OPAC. Untuk 

memilih sumber terbaik mahasiswa belum dapat dikatakan literat, karena 

mahasiswa belum dapat membatasi sumber informasi yang akan digunakan dan 

belum bisa mandiri ketika mencari buku di perpustakaan. 

Dalam tahap lokasi dan akses yang diperlukan dapat memilih sumber yang 

terbaik dan relevan, hal pertama yang dilakukan mahasiswa mencari sumber 

informasi yang terbaik dan relevan. Berdasarkan hasil penelitian  mayoritas 

mahasiswa menggunakan elektronik database seperti PROQUEST, EBSCO, 

ACE,dsb dan menggunakan sumber informasi elektronik (internet, televisi, dan 
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radio). Dan untuk mendapatkan informasi dari sumber informasi tercetak 

mayoritas mahasiswa memilih jurnal, untuk sumber informasi elekteronik selurih 

mahasiswa memilih internet. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa merupakan 

mahasiswa literat karena sudah dapat melalui tahap lokasi dan akses. 

Dalam tahap menggunakan informasi, mahasiswa harus terlibat di dalam 

informasi tersebut seperti, melihat, membaca, mendengar, dan menyentuh dan 

juga mengekstrak sumber informasi yang relevan. Dari hasil penelitian ini 

mayoritas mahasiswa menggunakan internet untuk mencari informasi seputar 

pekulihan mereka, untuk mendapatkan informasi dari sumbernya mahasiswa 

biasanya mengcopy file tersebut, dan mereka menggunakan informasi dalam 

bahasa Inggris. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa merupakan mahasiswa yang 

literat karena sudah dapat melalui tahap penggunaan informasi. 

Tahap yang kelima untuk melihat tingkat literasi informasi mahasiswa 

adalah tahap mensisntesis informasi, pada tahap ini mahasiswa harus bersikap 

kritis terhadap informasi yang didapat. Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa 

memilih mengelolah informasi yang sudah didapat dan tidak melakukan tindakan 

plagiatisme dengan cara selalu menyebutkan sumbernya dan melakukan kutipan, 

hasil dari produk ini yaitu dengan selesainya tugas. Dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa merupakan mahasiswa yang literat karena sudah dapat melalui tahap 

sintesis informasi. 

Tahap terakhir dari model The Big6 adalah tahap evaluasi hasil. 

Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa melakukan authoritative (cek domain, 

about us, link) ketika mengevaluasi informasi dari website, dan memeriksa daftar 

isi buku ketika mengevaluasi informasi dari buku, dan untuk mengevaluasi 

informasi tersebut mahasiswa membuat catatan penting yang memungkinkan akan 

dikutip. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa merupakan mahasiswa yang literat 

karena sudah dapat melalui tahap evaluasi informasi. 

Selain itu mahasiswa mengetahui semua tahap tersebut dari dosen dan 

pustakawan. Untuk tahap strategi pencarian informasi (Information Seeking 

Behavior), tahap lokasi dan akses, dan penggunaan informasi (Use of Information) 

mahasiswa mengetahui tahap tersebut dari pustakawan . Dan tahap definisi tugas 

(task definition), tahap sintesis informasi (synthesis information), dan tahap 

evaluasi hasil (evaluation) mahasiswa mengetahui tahap tersebut dari dosen. 

I.5 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis Kuantitatif terhadap jawaban dari seluruh 

responden yang telah dilakukan kepada 30 (tiga puluh) orang mahasiswa sebagai 

responden pada Literasi informasi peserta EAP (English of Academic Purposes) di 

IALF Bali, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Mahasiswa lulusan program EAP sudah membiasakan dirinya untuk 

merumuskan masalah terlebih dahulu ketika mengerjakan tugas atau 

memecahkan masalah terbukti 96,7% responden selalu melakukan 
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kegiatan merumuskan masalah ketika mengerjakan tugas, kegiatan 

tersebut dilakukan agar mereka dapat mengeskplor lagi terhadap informasi 

apa saja yang mereka butuhkan, dan mereka selalu membuat bagan 

terhadap kebutuhan informasinya. 

2. Rata – rata mahasiswa lulusan program EAP dapat menggunakan 

informasi yang tersedia dari berbagai sumber informasi terbukti sekitar 

53,3% responden menggunakan sumber informasi primer untuk 

mengerjakan tugasnya, dan mereka sudah terbiasa menggunakan metode 

pencarian informasi, seperti menggunakan boolean opetor, kata kunci, 

sintaks, dan lain sebagaianaya, tetapi ketika mereka mencari buku di 

perpustakaan mereka lebih sering bertanya kepustakawan dari pada 

mencari di OPAC. 

3. Rata – rata mahasiswa lulusan program EAP dapat mengetahui tempat 

untuk melakukan penelusuran informasi, dan untuk melakukan 

penelusuran informasi mereka sering menggunakan elektronik database 

seperti PROQUEST, EBSCO, ACE, dll sekitar 53,3% responden memilih 

itu. Dan ketika melakukan penelusuran informasi melalui sumber 

informasi tercetak dan elektronik, mereka sudah dapat menentukan ingin 

menggunakan sumber informasi apa dan dapat memilih dari sumber 

informasi yang tersedia. 

4. Mahasiswa lulusan program EAP dapat menggunakan internet untuk 

mencari informasi seputar perkuliahan agar dapat menyelesaikan tugas 

atau memecahkan masalah terbukti sekitar 68,4% mahasiswa 

menggunakan internet untuk kegiatan tersebut. Untuk memilih bentuk dan 

jenis informasi yang tersedia  di internet dengan banyak pilihan mahasiswa 

sudah dapat melakukannya. Karena sebelum memilih menggunakan 

informasi dalam bentuk dan jenisnya, mahasiswa tersebut terlebih dahulu 

membaca, melihat, bersentuhan dan mendengarkan dari beberapa orang 

yang terpercaya, sebelum memilih bentuk dan jenis informasi apa yang 

akan dipilih dan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas/ memecahkan masalah.  

5. Rata – rata mahasiswa lulusan program EAP dapat menerapkan sintesis 

informasi ketika menyelesaikan tugas ataupun menyelesaikan masalah, 

untuk melakukan kegiatan tersebut mahasiswa sering mengelola informasi 

yang sudah didapatnya sekitar 46,7% mahasiswa memilih kegiatan itu. 

Untuk membuat suatu produk yang baik maka perlu banyak membaca 

sumber bacaan dan tidak melakukan tindakan plagiatisme yang saat ini 

sudah banyak terjadi di lingkungan akademisi. Untuk terhindar dari 

tindakan plagiatisme  maka mahasiswa selalu menyebutkan sumber 

informasi yang dipakai. 

Pembelajaran Taksonomi Bloom sintesis berada di dalam proses create/ 

menciptakan dan merupakan tahap tertinggi. Dalam mensintesis informasi 

yang sudah didapat, mahasiswa langsung mengelola informasi tersebut 

agar dapat menghasilkan suatu produk. 

6. Rata – rata mahasiswa lulusan program EAP dapat mempraktekan kegitan 

evaluasi proses dan hasil yang mereka lakukan untuk mengerjakan tugas/ 
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memecahkan masalah. Untuk mengevaluasi informasi mahasiswa biasanya 

membuat catatan penting terhadap informasi yang sudah didapat sebesar 

43,3% mahasiswa memilih kegiatan tersebut. Mengevaluasi informasi 

yang berasal dari website dan buku, mahasiswa dapat dibilang sudah 

mampu melakukannya, karena mahasiswa miliki cara untuk 

mengevaluasinya. 

7. Secara keseluruhan, literasi informasi peserta lulusan program EAP di 

IALF Bali dengan menggunakan standar The Big mahasiswa  mampu 

menerapkan tahapdefinisi tugas, tahap strategi penemuan informasi, tahap 

lokasi dan akses, tahap penggunaan  informasi, tahap sintesis informasi, 

dan tahap evaluasi hasil, ntuk mengerjakan tugas atau menyelesaikan 

masalah yang mereka alami. 

I.6    Saran 

 Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan, ada 

beberapa saran yang akan dikemukakan oleh peneliti untuk perkembangan literasi 

informasi: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dibidang Ilmu 

Informasi dan Perpustakaan, untuk penyusunan model-model pendidikan 

literasi informasi yang sesuai dengan konteks dan karakter bangsa 

Indonesia.  

2. Siswa lebih diberikan bekal kemandirian lagi karena ketika mencari buku 

di perpustakaan, mereka lebih sering bertanya kepada pustakawan dari 

pada mencarinya sendiri menggunakan OPAC yang telah disediakan. 

3. Pustakawan dapat memberikan lebih banyak praktik mengenai literasi 

informasi, agar kemampuan literasi informasi siswa semakin meningkat 

lagi. 
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